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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Kausalitas Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan analisisnya pada data

numerical atau angka yang diperoleh dengan metode statistik serta dilakukan pada

penelitian inferensial atau dalam rangka pengujian hipotesis sehingga diperoleh

signifikansi hubungan antara variabel yang diteliti.

4.2. Variabel dan Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karateristik yang dapat

diamati atau di ukur, dapat diamati artinya memungkinkan penelitian untuk

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat dalam suatu obyek atau

fenomena yang dapat diulang oleh orang lain (Nursalam,2008).Sedangkan definisi

operasional adalah definisi ketika variable-variabel penelitian menjadi bersifat

operasional (Wasis, 2008).

Skala pengukuran adalah keseluruhan yang digunakan sebagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga

alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data

kuantitatif.

Dalam penelitian ini Tabel operasional adalah seperti yang tercantum

dalam Tabel 4.1.dibawah ini :
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Tabel 4.1. Tabel Operasional Variabel

Variabel Dimensi
Definisi Operasional Variabel

Indikator Skala

(X1)
Motivasi

Kebutuhan
Akan Prestasi

1. Mencari Pengetahuan untuk dapat
berprestasi

2. Selalu optimis untuk dapat meraih
keberhasilan

3. Keinginan besar untuk mencapai yang
lebih baik

LikertKebutuhan
Akan Afiliasi

1. Dapat bekerja sama dengan baik dengan
rekan kerja

2. Melakukan pertimbangan atas kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki

3. Dapat mencapai keberhasilan dapat diraih
dengan sendirinya.

Kebutuhan
Akan

Kekuasaan

1. Bertanggung jawab atas pekerjaan
2. Dapat mempersiapkan diri untuk

menghadapi tantangan pekerjaan
3. Mengutamakan tugas dibandingkan

kepentingan pribadi

(X2)
Kepuasan

Kerja

Gaji

1. Puas dengan sistem pemberian gaji di
perusahaan

2. Gaji yang diterima sesuai dengan
pendidikan

Likert

Kondisi Kerja
1. Puas dengan kondisi lingkungan kerja
2. Kondisi kerja menyenangkan dan nyaman

Supervisi
1. Komunikasi dengan atasan sangat baik
2. Atasan Membantu dalam permasalahan

pekerjaan

Komunikasi

1. Berdiskusi ke sesama karyawan untuk
memecahkan masalah pekerjaan

2. Selalu menyampaikan informasi
mengenai pekerjaan kepada atasan.

Kesempatan
Untuk Maju

1. Promosi Kenaikan Jabatan dari
Perusahaan

2. Adanya Beasiswa untuk pekerja

(Y)
Kinerja
Pegawai

Kualitas

1. Pemahaman dalam pekerjaan
2. Inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan
3. Tugas dikerjakan sesuai dengan prosedur

perusahaan Likert

Kuantitas
1. Mencapai target yang ditetapkan

perusahaan
2. Banyaknya tugas yang diselesaikan
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Ketepatan
Waktu

1. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan

2. Ketepatan waktu kedatangan dalam
bekerja

Kebutuhan
Untuk

Supervisi

1. Kemampuan menyelesaikan masalah saat
melakukan pekerjaan

2. Tetap melakukan pekerjaan dengan baik
walaupun tanpa pengawasan atasan

Dampak
Interpersonal

1. Kemampuan bekerja sama dengan rekan
kerja

2. Kemampuan bekerjasama dengan atasan

4.3. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan menggunakan Data

Kuantitatif.Data kuantitatif adalah data yang dapat di-input ke dalam skala

pengukuran statistik.Fakta dan fenomena dalam data ini tidak dinyatakan

dalam bahasa alami, melainkan dalam numerik.

Sedangkan berdasarkan sumber data, data yang digunakan yaitu

dengan menggunakan Data Primer dengan Skala Likert, dengan pilihan

jawaban 1 – 4.

4.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui Angket

(Kuesionare). Kuesioner adalah merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011:230).

Tabel 4.1 (lanjutan)
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4.5. Populasi dan Sampel Penelitian

4.5.1. Populasi

Dalam penelitian ini populasinya adalah semua karyawan PT. BNI

(Persero) Tbk yang ada pada Divisi Sumber Daya Manusia Di PT.BNI

(Persero) Tbk sebayak 122 karyawan.

4.5.2. Sampel

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan dengan

menggunakan teknik nonprobability sampling, yang teknik pengambilan

sampel tidak member peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, dengan menentukan dulu

batasan sampel secara Insidental memperhatikan kerja ketersedian

responden mengisi kuesioner. Jumlah sampel yang diambil dari populasi

karyawan sebanyak 122 responden adalah sejumlah 95 % responden.Hal ini

terjadi, karena peneliti mengukurbatas toleransi kesalahan yaitu 5%.

Sehingga apabila dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, maka

hasilnya sebagai berikut :n = N / ( 1 + N e² ) = 122 / (1 + 122 x 0,05²) =

93,48 responden, pembulatan menjadi 94 responden.

4.6. Metode Analisis Data

4.6.1. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi dan kepuasan

kerja terhadap kinerja karyawan berbentuk checklist dengan skala Likert

dengan skor nilai setiap pertanyaan 1 - 4.

4.6.2. Uji Validitas dan Reliabilitas
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Untuk merealisasikan regresi digunakan uji validitas merupakan

derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data

yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2014:430). Dengan demikian

data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan

oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.

Dalam uji validitas setiap item pertanyaan membandingkan rhitung dengan

rTabeladalah :Jika,rhitung>rTabel valid, dan;Jika, rhitung<rTabeltidak valid

(drop). Jika tidak valid maka instrument tidak dapat digunakan dalam

penelitian. Menurut Sugiyono (2012:178) kriteria atau syarat suatu item

tersebut dinyatakan valid adalah bila korelasi tiap faktor tersebut bernilai

positif dan besarnya 0,3 keatas.

Selanjutnya menggunakan uji reabilitas. Definisi reliabilitas menurut

Umar (2000:135) Reliabilitas adalah suatu angka indeks untuk menunjukkan

konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Setiap

alat ukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil yang

konsisten. Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrument yang

digunakan, penulis mengemukakan koefisien cornbach’s alpha ( ) dengan

menggunakan fasilitas SPSS versi 21. Suatu suatu instrument dikatakan

reliabel jika nilai cornbach’s alpha ( ) lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2006).

Suatu instrumen alat ukur dikatakan reliabel dan bisa diproses pada

tahap selanjutnya jika nilai CronbachAlpha> 0,6 (Sekaran, 2006: 182).

Untuk mempermudah perhitungan uji validitas dan reliabilitas, maka
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digunakan perengkat lunak komputer (software) program Exel for windows

dan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 22for windows.

4.6.3. Uji Pengaruh Variabel Bebas

4.3.3.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square

(OLS).Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan

persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi Likert.

Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis

regresi linear, misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis

regresi linear sederhana dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada

data cross sectional.

Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji multikolinearitas,

uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan uji

linearitas.Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji Normalitas dan

Heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen,

variabel independen atau keduannya mempunyai distribusi normal ataukah

tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau

mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat grafik

Normal P-P Plot of Regression Standart Residual. Deteksi dengan melihat

penyebaran data (titik ) pada sumbu diagonal dari grafik .
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Dasar pengambilan keputusan :

1. jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan / tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikoliniearitas, yaitu adanya

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.

Persyaratan yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya

multikoliniearitas. Dalam hal ini ada beberapa model pengujian yang bias

digunakan, antara lain :

a. Dengan melihat inflantion factor(VIF).

b. Dengan membandingkan nilai koefesien diterminasi individual (r²)

dengan nilai diterminasi simultan (R²).

c. Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index.

Menurut santoso (2001), pada umumnya jika VIF lebih besar dari

10, maka variabel tersebut mempunyai persoalan dengan variabel bebas

lainnya.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
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regresi.Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak

adanya gejala heteroskedastisitas.

Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan salah

satunya yaitu Melihat pola grafik regresi.Dasar pengambilan

keputusannyayaitu:

 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),

maka terjadi heteroskedastisitas.

 Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.6.4 Analisis Regresi Berganda

4.6.4.1 Koefesien Determinasi (R2)

Jika dalam proses mendapatkan nilai R2 yang tinggi adalah baik,

tetapi jika nilai R²rendah tidak berarti model regresi jelek (Ghozali,

2009:15).Perhitungan nilai koefisien determinasi ini diformulasikan

sebagai berikut:

R²=

R² = Koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of

determinant),yaitu proporsi variable terikat yang dapat dijelaskan oleh

variable bebas secara bersama.

ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan atau

variabel nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-ratanya.
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TSS = Total sum of squares,atau total variabel nilai variable terikat sebenarnya

di sekitar rata-rata sampelnya.

Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan

bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh.

Sebaliknya jika nilai R2mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak

tepatnya garis regresi untuk mengukur data observasi.

4.6.4.2 Uji F (Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara

simultan.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua

variabel independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama

(simultan) terhadap variabel dependen.

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi

pengaruh MotivasidanKepuasan Kerja terhadap Kinerja secara simultan.

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan FTabel yang diperoleh

dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% (0,05)

dengan kriteria sebagai berikut:

 Ho ditolak jika Fhitung> FTabel

 Ho diterima jika Fhitung< FTabel

Artinya semua variabel bebas secara bersama-sama merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.Bila Fhitung< FTabel maka

Ho diterima dan Ha ditolak, artinya semua variabel bebas secara bersama-

sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel

terikat.
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4.6.4.3 Koefesien Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik atau turunnya) variabel

dependen (ktiterium), bila dua atau lebih variable independen sebagai

factor predictor dimanipulasi (dinaik dan diturunkan nilainya). Jadi

analisis regresi ganda akan dilakukan bila variable independennya minimal

2 (Sugiyono, 2010:277). Berikut ini adalah persamaan regresi :

Dimana :

Y : Kinerja Karyawan

A : Bilangan Konstanta

b1-b2 : Koefisien regresi dari masing-masing variabel Independen

X1 : Motivasi

X2 : Kepuasan Kerja

E : Variabel Residual

4.6.4.4 Uji t (Parsial)

Uji statistik tdisebut juga sebagai uji signifikasi individual. Uji

ini menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen.

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria:

 Bila, thitung>tTabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

Y = a + b1X1+ b2X2 + e
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Artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

dengan derajat keyakinan yang digunakan sebesar α = 1 %, α = 5%, α 

= 10%,

 Bila, thitung<tTabel maka menerima Ho dan menolak Ha

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel

terikat.

4.6.5 Koefesien Korelasi Antar Dimensi

Matriks korelasi adalah menggambarkan korelasi antar variabel-

variabel.Matriks korelasi diperlukan untuk mengetahui tingkat kedekatan

antar variabel.Nilai koefesien r berkisar antara -1 sampai +1, apabila

determinan mendekati nol (0) maka menunjukkan bahwa korelasi antara

variabel yang ada cukup tinggi.

Desain matrik korelasi pada penelitian ini untuk mengukur seberapa

besar tingkat hubungan antar dimensi dari variabel bebas (X) dengan

dimensi yang dimiliki oleh variabel dependent (Y). Tabel 4.2.Matrik

Korelasi Antar Dimensi dibawah ini diharapkan dapat menemukan korelasi

antar variabel yang menjadi objek penelitian, sehingga dapat memberikan

jawaban dan solusi permasalahan bagi perusahaan agar kedepannya

perusahaan dapat melakukan perbaikan-perbaikan dengan tepat.
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Tabel 4.2Matriks Korelasi Antar Dimensi

Independen Variabel/
Kinerja Karyawan (Y)

Dependen Variabel/Dimensi
Dimensi

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y

Motivasi (X1)
X1,1 rX1.1.Y1 rX1.1.Y2 rX1.1.Y3 rX1.1.Y4 rX1.1.Y5 rX1.1.Y
X1,2 rX1.2.Y1 rX1.2.Y2 rX1.2.Y3 rX1.2.Y4 rX1.2.Y5 rX1.2.Y
X1,3 rX1.3.Y1 rX1.3.Y2 rX1.3.Y3 rX1.3.Y4 rX1.3.Y5 rX1.3.Y

Kepuasan Kerja (X2)
X2,1 rX2.1.Y1 rX2.1.Y2 rX2.1.Y3 rX2.1.Y4 rX2.1.Y5 rX2.1.Y
X2,2 rX2.2.Y1 rX2.2.Y2 rX2.2.Y3 rX2.2.Y4 rX2.2.Y5 rX2.2.Y
X2,3 rX2.3.Y1 rX2.3.Y2 rX2.3.Y3 rX2.3.Y4 rX2.3.Y5 rX2.3.Y
X2,4 rX2.4.Y1 rX2.4.Y2 rX2.4.Y3 rX2.4.Y4 rX2.4.Y5 rX2.4.Y
X2,5 rX2.5.Y1 rX2.5.Y2 rX2.5.Y3 rX2.5.Y4 rX2.5.Y5 rX2.5.Y

Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

atau seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (Independent)

terhadap variabel terikat (Dependent), digunakan pedoman yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2012:250) sebagai tercantum dalam Tabel 4.3.

berikut ini :

Tabel 4.3. Pedoman Koefesien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012:250)
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